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Etnobotani Tanaman Berkhasiat Obat sebagai Bahan Baku Jamu di Desa Wisata  

Kiringan Bantul 

Riza Amaliah 
18106040021 

ABSTRAK 

Pemanfaatan tumbuhan bahan dasar obat tradisional (jamu) berperan penting bagi 
kehidupan manusia. Dusun Kiringan, Bantul merupakan wilayah yang mayoritas masih 
menggunakan obat tradisional, dikarenakan sebagai sentra industri jamu. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari jenis jamu yang diproduksi, spesies 
tumbuhan berkasiat obat yang digunakan sebagai bahan baku jamu, organ tumbuhan yang 
digunakan, sumber perolehan, cara pengolahannya, serta sumber pengetahuan meracik 
jamu. Metode yang digunakan adalah snowball sampling dengan wawancara mendalam 
(in-depth interview). Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat 33 spesies dari 16 famili yang digunakan sebagai bahan baku jamu 
di Dusun Kiringan. Jenis jamu yang diproduksi yaitu jamu kunyit asam, beras kencur, 
pahitan, uyup-uyup, sawanan, parem, parem taun, kunci sirih, pacean, temulawak, kunyit 
putih, virus corona, kunyit mangga, beras kencur instan, dan kunyit asam instan. Famili 
yang paling banyak digunakan yaitu Zingiberaceae. Organ tumbuhan yang digunakan 
adalah rimpang, buah, batang, biji, daun, bunga, dan getah. Bahan baku tumbuhan sebagian 
didapatkan dari membeli atau hasil budidaya sendiri. Pengolahan tumbuhan untuk 
membuat jamu dapat dilakukan dengan cara ditumbuk, direbus, disangrai, digiling, atau 
diblender. Pengetahuan yang dimiliki masyarakat merupakan turun-temurun dari nenek 
moyang. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 33 spesies 
tumbuhan obat bahan baku jamu yang terdiri dari 16 famili. Famili yang paling banyak 
digunakan yaitu Zingiberaceae, meliputi 13 spesies tumbuhan yang masing-masing 
digunakan dalam 15 macam jenis jamu. Organ tumbuhan yang paling banyak digunakan 
adalah rimpang (42,28%). Cara perolehan tumbuhan bahan baku jamu mayoritas membeli 
(84,30%). Cara pengolahan yang paling banyak dilakukan adalah dengan ditumbuk 
(50,29%). Pengetahuan meracik jamu didapatkan secara turun-temurun dari nenek 
moyang. 

Kata Kunci: Dusun Kiringan, Jamu, Obat tradisional, Tumbuhan obat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Etnobotani merupakan salah satu cabang dari etnobiologi, yang merupakan 

interaksi antara masyarakat setempat dengan lingkungan hidupnya, khususnya 

tumbuh-tumbuhan (Gaoue et al., 2017). Terkait dengan keanekaragaman hayati, 

Indonesia memiliki kurang lebih 30.000 spesies tumbuhan. Sekitar 9.600 di 

antaranya merupakan spesies tumbuhan berkhasiat sebagai obat (Emilda et al., 

2017). Menurut Jennifer & Saptutyningsih (2015), terdapat 1.300 spesies tanaman 

yang telah digunakan sebagai bahan obat oleh industri obat tradisional. Menurut 

Putri et al. (2016), terdapat 300 spesies tanaman yang baru digunakan sebagai bahan 

obat, dan 38 produk yang dihasilkan telah terdaftar sebagai obat herbal terstandar, 

serta 6 produk sebagai fitofarmaka. 

Manusia memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitarnya untuk 

menunjang hidupnya. Pemanfaatan tanaman dilakukan dengan berbagai tujuan, 

seperti sebagai bahan pangan, sandang, tradisi adat, kosmetik, maupun obat. 

Tanaman obat merupakan tanaman berkhasiat obat yang dapat digunakan sebagai 

bahan baku pembuatan obat tradisional. Di Indonesia, tanaman obat sangat 

berperan penting, terutama bagi masyarakat di daerah perdesaan karena terbatasnya 

fasilitas kesehatan. Cara masyarakat memanfaatkannya berdasarkan pengetahuan 

yang diwariskan secara turun-temurun (Rukmana et al., 2021). 



2 
 

 

Ayat Al-Qur’an menjelaskan tentang keutamaan tumbuh-tumbuhan yang 

memiliki berbagai manfaat. Diantaranya dalam surat An-Nahl ayat 11: 

بتُِ  عَ  بِهِ لكَمُ   يُن ْۢ ر  نَ  الزَّ ي تُو  عَ نَابَ  وَالنَّخِي لَ  وَالزَّ يَة   ذٰلِكَ  فيِ   انَِّ  الثَّمَرٰتِ   كلُ ِ  وَمِن   وَالْ  م   لَْٰ نَ  لِ قَو  يَّتفَكََّرُو   

Artinya: Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman, 
zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sungguh, pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang yang berpikir. 

Ayat ini menjelaskan tentang kebesaran Allah yang memiliki segalanya. 

Atas kebesaran Allah itulah tercipta bumi dan jagat raya, serta terciptanya 

kehidupan di dalamnya, dan setiap kehidupan makhluk dan ciptaan Allah terdapat 

rahasia. Makna tersirat yang terdapat dalam ayat tersebut yaitu tentang segala 

rahmat yang diturunkan oleh Allah untuk ciptaannya yang mau berfikir dan 

berusaha, sebagai contohnya dengan memanfaatkan tumbuhan untuk dijadikan obat 

tradisional, seperti jamu. 

Jamu merupakan salah satu budaya pengobatan tradisional khas Indonesia 

yang hingga saat ini masih terus dilestarikan. Jamu masih diminati disemua 

kalangan, meskipun obat modern telah banyak berkembang. Jamu identik dengan 

sistem produksi maupun penjualan yang tradisional. Bahan-bahan, alat produksi, 

dan cara preparasi hampir mirip dengan yang digunakan beratus tahun lampau. Hal 

ini menyebabkan budaya jamu di zaman modern ini tetap popular (Wulandari & 

Azrianingsih, 2014). 

Jamu adalah minuman herbal yang menggunakan bahan dasar tanaman 

obat. Penggunaan tanaman obat telah dilakukan secara turun-temurun dan 

dipercaya memiliki khasiat untuk menyembuhkan penyakit-penyakit tertentu. 
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Contohnya jamu beras kencur yang berkhasiat untuk meredakan batuk, masuk 

angin, dan pegal-pegal, serta kunyit asam untuk memperlancar siklus haid pada 

wanita. 

Penggunaan tumbuhan obat sebagai bahan baku jamu, dapat dijumpai di 

Dusun Kiringan yang telah resmi sebagai Desa Wisata Jamu Kiringan (Surat 

Keputusan Bupati Bantul No. 240, 2016). Potensi sumber daya terbesar di Dusun 

Kiringan adalah jamu tradisional yang hingga saat ini terus berkembang dan dikenal 

hingga ke berbagai daerah, sehingga permintaan jamu semakin meningkat. Oleh 

karena itu, Dusun Kiringan menjadi daya tarik yang layak dikaji lebih dalam karena 

adanya produk jamu yang beragam, serta sebagai tempat rujukan para wisatawan 

dan pelajar untuk berkunjung, mengenal, dan belajar tentang jamu. Berdasarkan 

penelitian terdahulu, masyarakat di Dusun Kiringan mayoritas terlibat aktif dalam 

usaha jamu, yaitu sebagai produsen sekaligus penjual jamu (Isdarini, 2011). Jamu 

merupakan bagian penting yang digunakan oleh masyarakat sekitar untuk menjaga 

dan meningkatkan kesehatan tubuh. Maka dari itu, penelitian tentang etnobotani 

tanaman bahan baku jamu penting dilakukan guna mempelajari konsep 

pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat untuk 

bahan baku jamu. Hal tersebut bertujuan agar keberadaan jamu sebagai warisan 

budaya tidak punah dan dapat berlanjut atau turun-temurun ke generasi berikutnya. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Spesies tumbuhan obat apa saja yang digunakan sebagai bahan baku jamu di 

Dusun Kiringan Bantul? 

2. Jenis-jenis jamu apa saja yang diproduksi oleh penjual jamu di Dusun Kiringan 

Bantul? 

3. Organ tumbuhan obat apa saja yang digunakan sebagai bahan baku jamu di 

Dusun Kiringan Bantul? 

4. Bagaimana cara memperoleh tumbuhan obat yang digunakan sebagai bahan 

baku oleh penjual jamu di Dusun Kiringan Bantul? 

5. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan obat yang digunakan sebagai bahan 

baku jamu di Dusun Kiringan Bantul? 

6. Dari mana ilmu yang diperoleh para penjual jamu di Dusun Kiringan Bantul 

untuk meracik jamu? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian di Desa Wisata Jamu Kiringan Bantul adalah 

untuk mempelajari dan menganalisis konsep pengetahuan masyarakat di Desa 

Wisata Jamu Kiringan Bantul tentang tumbuhan berkhasiat obat yang digunakan 

sebagai bahan baku jamu dengan mempelajari: 

1. Spesies tumbuhan berkhasiat obat yang digunakan sebagai bahan baku jamu 

2. Jenis-jenis jamu yang diproduksi oleh penjual jamu di Dusun Kiringan Bantul 
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3. Organ tumbuhan obat yang digunakan sebagai bahan baku jamu 

4. Sumber perolehan tumbuhan obat yang digunakan sebagai bahan baku oleh 

penjual jamu di Dusun Kiringan Bantul 

5. Cara pengolahan tumbuhan obat yang digunakan sebagai bahan baku jamu 

6. Sumber pengetahuan yang didapatkan dari para penjual jamu tentang cara 

meracik jamu 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 

pengetahuan tentang spesies tumbuhan berkhasiat obat yang digunakan sebagai 

bahan dasar obat tradisional (jamu) di Desa Wisata Kiringan Bantul, sehingga dapat 

dijadikan sebagai alternatif pengobatan masyarakat umum. Selain itu, dapat 

dijadikan sebagai bahan rujukan atau acuan untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan produsen jamu di Desa Wisata Jamu 

Kiringan Bantul tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tumbuhan yang digunakan sebagai bahan baku jamu berjumlah 33 spesies 

tumbuhan obat dari 16 famili. Tumbuhan yang paling umum digunakan 

yaitu dari famili Zingiberaceae dengan jumlah 13 spesies, di antaranya: 

Kunyit (Curcuma longa L), Kunyit Mangga (Curcuma mangga Val), 

Kunyit Putih (Curcuma zedoaria Christm), Kencur (Kaempferia galanga 

L), Jahe (Zingiber officinale L), Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb), 

Temu Ireng (Curcuma aeruginosa Roxb), Temu Giring (Curcuma heyneana 

Roxb), Temu Kunci (Kaempferia angustifolia Rosc), Lempuyang (Zingiber 

zerumbet (L.) J.E. Smith), Laos (Alpinia galanga (L.) Sw), Bangle (Zingiber 

purpureum Roxb), dan Kapulaga (Amomum compactum Sol. Ex Maton). 

2. Terdapat 15 jenis jamu yang diproduksi yaitu kunyit asam segar, beras 

kencur segar, pahitan, uyup-uyup, kunci sirih, kunyit asam instan, beras 

kencur instan, temulawak instan, kunyit putih instan, virus corona instan, 

kunyit mangga instan, jamu sawanan, parem, parem taun, dan pacean. 

3. Organ tumbuhan yang paling banyak digunakan sebagai bahan baku jamu 

adalah rimpang pada famili Zingiberaceae dengan persentase 42,28%, 

disusul oleh buah 14,04%, batang 13,73%, biji 12,95%, daun 8,11%, bunga 
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6,40%, serta getah yang merupakan organ yang paling sedikit digunakan 

oleh penjual jamu yaitu 2,50%. 

4. Cara memperoleh tumbuhan obat yang digunakan sebagai bahan baku jamu 

yaitu membeli dengan persentase tertinggi 84,30%, dan sisanya 15,70% dari 

hasil budidaya sendiri. 

5. Pengolahan tanaman obat yang digunakan sebagai bahan baku jamu terdiri 

dari lima cara, yaitu dengan ditumbuk 50,29%, direbus 33,92%, disangrai 

7,02%, digiling 5,85%, dan diblender sebesar 2,92%. 

6. Pengetahuan yang dimiliki dan diterapkan masyarakat merupakan 

pengetahuan turun-temurun dari keluarganya, dan sebagian berdasarkan 

pengalaman mengikuti pelatihan untuk melakukan inovasi jenis jamu. 

B. Saran 

1. Perlu diadakan budidaya tumbuhan bahan baku jamu, agar kebutuhan bahan 

untuk pembuatan sehari-hari dapat tercukupi tanpa bergantung pada 

pasokan pasar, serta untuk menjaga kelestarian tumbuhan agar tidak punah. 

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai kualitas mikrobiologi pada 

jamu yang diproduksi di Desa Wisata Kiringan Bantul. 
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